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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program - Program yang Dilaksanakan 

Selama melakukan kegiatan PKPM terdapat berbagai program kerja yang dilakukan 

di Desa Canti, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan. Program kerja 

yang dilakukan dibagi menjadi 2 kegiatan yaitu program kerja utama dan program 

kerja tambahan. Adapun program yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

2.1.1 Program Kerja Utama (Individu) 

Tabel 2. 1 Program Kerja Utama 

 

No. Program Kerja Utama (Individu) 

1. Melakukan survey atau observasi ke UMKM Banana Chips Syifa dan 

mendiskusikan tentang program kerja. 

2. Melakukan sosialisasi dan pendampingan dengan membantu 

Membuatkan Standar Operasional Prosedur Produksi dan Pemasaran 

produk UMKM Banana Chips Syifa 

 

2.1.2 Program Kerja Utama 

Tabel 2. 2 Program Kerja Utama kelompok 
 

No. Program Kerja Utama Kelompok 

1. Melakukan survey UMKM dan pariwisata sekaligus melihat potensi yang 

dimiliki desa, serta melihat proses pembuatan produk UMKM yang ada di 

Desa Canti 

2. Mengajar menabung bersama anak SDN Canti dengan konsep 

yang menyenangkan dan mengadakan tantangan Tanya jawab 

3. Melakukan sosialisasi kepada warga pentingnya membuang sampah pada 

tempatnya 

4. Membuatkan dan memasang papan informasi himbauan peleburan sampah 

non organik di pantai canti dan tepi sungai 

5. Memasang plang petunjuk arah untuk pariwisata air terjun 9 putri 
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2.1.3 Program Kerja Tambahan 

 

Tabel 2. 3 Program Kerja Tambahan (Kelompok) 
 

No. Program Kerja Tambahan 

1. Mengadakan Rumah belajar agar anak-anak di desa Canti dapat belajar dan 

meningkatkan pengetahuan mereka 

2. Sosialisasi gemar menabung dan manajemen waktu yang bertujuan 

menambah  wawasan  para  siswa  akan  manfaat  menabung  dan 

manajemen waktu serta jenis-jenis uang dan cara membagi waktu. 

3. Ikut serja menjadi panitia 17 agustus di dusun 4 dan balai desa 

4. Membantu menghias dusun dalam rangka memeriahkan HUT RI 

ke-80 di Desa Canti, tepatnya di Dusun 4 

5. Berpartisipasi dalam acara Jalan Sehat dalam rangka HUT RI ke-80 

bersama masyarakat Desa Canti 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di Desa Canti 

Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan dilakukan selama 31 hari, 

terhitung dari tanggal 21 Juni 2025 sampai dengan 20 Agustus 2025. Pelaksanaan 

kegiatan PKPM ini dilakukan atas perizinan serta koordinasi dengan semua mitra 

yang terlibat baik dari aparat desa, tokoh adat, tokoh agama, maupun dengan 

masyarakat Desa canti. Kegiatan PKPM diawali dengan acara pelepasan peserta 

PKPM dan diakhiri dengan penjemputan peserta PKPM. 
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Tabel 2. 4 Waktu Kegiatan PKPM 

 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN 

 

1 

 

Senin, 21 Juli 2025 

 Pelepasan PKPM oleh kampus 
 Perkenalan dengan Aparatur desa 

canti 

 

2 

 

Selasa, 22 Juli 2025 

 Sharing session dengan ketua UMKM 

yang ada di desa canti 
 Piket di balai desa 

 

3 

 

Rabu, 23 Juli 2025 

 Bimble anak-anak desa 
 Menghadiri pelatihan pencegahan dan 

pertolongan tenggelam 
 Survei mata air Way Biyah 

 

4 

 

Kamis, 24 Juli 2025 

 Survei Air Terjun 9 Putri 
 Sharing session bersama muli 

meghanai desa canti 

5 Jumat, 25 Juli 2025 
 Menghadiri seminar clean governanct 
 Sharing session bersama PALUMA 

 

 

6 

 

 

Sabtu, 26 Juli 2025 

 Kunjungan ke SDN Canti untuk 

diskusi program kerja mengajar 
 Ramah tamah bersama aparatur desa 

sekaligus pemaparan program kerja 
PKPM 

 

7 

 

Minggu, 27 Juli 2025 

 Melakukan kegiatan bersih-bersih 

posko 
 Silaturahmi dengan posko teman 

 

 

 

8 

 

 

 

Senin, 28 Juli 2025 

 Kunjungan ke SDN Canti bincang 

bersama kepala sekolah sekaligus 

mengantarkan surat permohon izin 

mengajar 
 Mengunjungi UMKM keripik pisang 

dan Senam sore bersama ibu-ibu 
masyarakat desa Canti 

9 Selasa, 29 Juli 2025 
Mengunjungi PAUD Al-Islah dan 

Mengajar Bimbel anak-anak desa Canti 

10 Rabu, 30 Juli 2025 
Mengajar SDN Canti dengan materi 
menabung dan manajemen waktu 

11 Kamis, 31 Juli 2025 
Bimbel anak-anak desa canti dengan 

materi matenatika yaitu KPK dan FEB 

12 Jumat,1 Agustus 2025 
Mengajar PAUD dengan materi alat 

transportasi 

 

13 

 

Sabtu, 2 Agustus 2025 

Senam sore bersama ibu-ibu masyarakat 

desa, Rapat persiapan kemerdekaan 

Indonesia dan 
pembentukkan panitia 
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14 

 

Minngu, 3 Agustus 2025 

Gotong Royong persiapan Hari 
Kemerdekaan Indonesia dan 
mengunjungin UMKM tapis untuk 
pendampingan pencatatan keuangan 

15 Senin, 4 Agustus 2025 
Pelatihan pencatatan keuangan pada 

UMKM Rumah Tapis Farid 
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Selasa, 5 Agustus 2025 

Gotong royong membersihkan Way 

Biyah dan Pelatihan pencatatan 
keuangan pada UMKM Keripik Pisang 
Syifa 

17 Rabu, 6 Agustus 2025 
Menghadiri pelatihan Eco Enzim dari 
sampah organik oleh kelompok Canti 2, 
sekaligus menjadi pembawa acara 

18 Kamis, 7 Agustus 2025 
Piket jaga balai desa dan membantu 

aparatur desa 

 
19 

 
Jumat, 8 Agustus 2025 

Memaparkan 50% laporan program 

kerja PKPM oleh DPL (kunjungan Dpl), 

dan membantu aparatur desa untuk 
persiapan HUT RI ke-80 yaitu 
menghias desa. 

20 Sabtu, 9 Agustus 2025 
Mengikuti Sosialisasi Rembuk Stunting 

di Aula Balai Desa Canti 

21 Minggu, 10 Agustus 2025 
Menjadi panitia lomba 17an di Dusun 4 

desa canti 

22 Senin, 11 Agustus 2025 
Menjadi panitia lomba 17an di Dusun 4 

dan Balai desa, Desa Canti 

23 Selasa, 12 Agustus 2025 
Menjadi panitia lomba 17an di Dusun 4 
dan Balai desa, Desa Canti 

24 Rabu, 13 Agustus 2025 
Menjadi panitia lomba 17an di Dusun 4 

dan Balai desa, Desa Canti 

25 Kamis, 14 Agustus 2025 
Menjadi panitia lomba 17an di Dusun 4 

dan Balai desa, Desa Canti 

26 Jumat, 15 Agustus 2025 
Menjadi panitia lomba 17an di Dusun 4 

dan Balai desa, Desa Canti 
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27 Sabtu, 16 Agustus 2025 
Menjadi panitia lomba 17an di Dusun 4 
dan Balai desa, Desa Canti 

 

28 

 

Minggu, 17 Agustus 2025 

 Upacara HUT RI ke-80 di kecamatan 
Rajabasa 

 Menjadi panitia lomba 17an di Posko 
dan Balai desa, Desa Canti 
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Senin, 18 Agustus 2025 

 Membuat plang himbauan tidak 

membuang sampah sembarangan 
 Memasang plang air terjun 4 dan 5 

30 Selasa, 19 Agustus 2025 
Perpisahan dengan aparatur desa canti 

dan warga desa canti 

31 Rabu, 20 Agustus 2025 
 Pemaparan hasil progja 
 Penjemputan Mahasiswa PKPM 

 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

2.3.1 Hasil Kegiatan 

Hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan ini adalah diharapkandapat 

meningkatkan produktivitas serta purchase intention dalam konteks UMKM 

sehingga UMKM Mia Donuts dapat mengembangkan UMKMnya serta dapat 

menjadi UMKM yang tidak hanya dikenal di wilayah Desa Kota Jawa, 

melainkan dapat dikenal oleh seluruh Lampung. 

1. Program Kerja Utama (Individu) 

a. Sosialisasi SOP kepada Pelaku UMKM 

Pada kegiatan ini, saya memberikan sosialisasi dan pemahaman mengenai 

 

Gambar 2. 1 Sosialisasi SOP Banana Chips Syifa Canti 
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Standar Operasional Prosedur. Dimana SOP ini jika dijalankan dengan 

benar dapat bermfaat bagi pelaku UMKM dalam proses produksi dan 

memperkenalkan produknya ke masyarakat luas secara online. Dengan 

adanya SOP di UMKM yang dikelola oleh Ibu Maslina ini diharapkan 

dapat membuat UMKM Banana Chips Syifa Canti semakin dikenaloleh 

masyarakat luas, khususnya masyarakat yang berada diKabupaten 

Lampung Selatan. 

b. Proses Produksi 

Setelah dilakukan sosialisasi, pelaku UMKM menggunakan pelindung tangan 

saat melakukan proses produksi 

 

.  

Gambar 2.2 Proses Produksi Banana Chips Syifa 
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c. Penyerahan Hasil Standar Operasional Prosedur 

Setelah melakukan sosialisasi dan pendampingan proses produksi di UMKM 

Banana Cips Syifa Canti, pelaku UMKM menerima SOP produksi dan SOP 

pemasaran yang telah dibuatkan. 

 

 

Gambar 2.3 Penyerahan SOP 
 

 

2. Program Kerja Kelompok 

a. Melakukan pemasangan Plang Air Terjun 9 Putri 

Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk dukungan terhadap pengembangan potensi 

pariwisata di Desa Canti. Plang petunjuk arah menuju Air Terjun 9 Putri dipasang 

agar memudahkan wisatawan menemukan lokasi wisata. Selain meningkatkan 

kenyamanan pengunjung, pemasangan plang ini juga diharapkan dapat membantu 

promosi desa sebagai destinasi wisata unggulan. 

 

 

 

Gambar 2. 2 pemasangan plang air terjun 
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b. Pembuatan papan informasi penguraian sampah 

Dalam rangka menjaga kebersihan lingkungan, tim PKPM membuat papan edukasi 

mengenai peleburan sampah. Papan tersebut dipasang di titik-titik strategis seperti 

tepi sungai dan area pantai Canti. Tujuannya adalah untuk memberikan edukasi 

kepada masyarakat agar lebih peduli pada lingkungan dan membiasakan diri 

membuang sampah pada tempatnya. 

 

Gambar 2. 3 Proses pembuatan papan edukasi samah 

3. Program Kerja Tambahan 

a. Panitia Lomba 17 agustus 

Sebagai bentuk partisipasi dalam memeriahkan HUT RI ke-80, mahasiswa PKPM ikut 

serta menjadi panitia lomba 17 Agustus di Dusun 4 dan Balai Desa Canti. Kegiatan ini 

melibatkan berbagai perlombaan tradisional yang diikuti oleh anak-anak hingga orang 

dewasa. Selain mempererat rasa kebersamaan, kegiatan ini juga menumbuhkan 

semangat nasionalisme masyarakat desa. 

 

Gambar 2. 4 Panitia 17 Agustus 
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b. Sosialisasi Gemar Menabung 

Sosialisasi ini dilaksanakan di SDN Canti dengan tujuan menanamkan kebiasaan 

menabung sejak dini. Anak-anak diberikan pemahaman mengenai manfaat 

menabung, cara mengatur uang saku, serta pentingnya manajemen waktu. 

Kegiatan dikemas dengan metode interaktif dan permainan edukatif sehingga 

siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 
 

Gambar 2. 5 Sosialisasi gemar menabung 
 

 

2.4 Dampak Kegiatan 

Dampak yang didapat dari kegiatan yang saya kerjakan selama PKPM di Desa Canti, 

yaitu: 

1. Dampak bagi Peserta 

• Peningkatan Pengetahuan: Peserta memahami pentingnya SOP dalam menjaga 

kualitas dan higienitas produk. 

• Peningkatan Keterampilan: Peserta mampu mempraktikkan teknik mengiris, 

menggoreng, meniriskan, memberi bumbu, dan mengemas sesuai standar. 

• Motivasi Berwirausaha: Banyak peserta yang termotivasi untuk memulai atau 

mengembangkan usaha keripik pisang. 

2. Dampak bagi Produk 

• Kualitas Lebih Konsisten: Keripik pisang yang dihasilkan lebih renyah, tidak 

berminyak, dan bervariasi dalam rasa. 

• Kemasan Lebih Menarik: Produk memiliki nilai jual lebih tinggi dengan 

penggunaan kemasan kedap udara dan berlabel 
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• Daya Saing Meningkat: Produk lebih siap bersaing di pasar lokal maupun 

melalui pemasaran online. 

3. Dampak bagi UMKM/Desa 

• Peningkatan Ekonomi Lokal: Usaha keripik pisang dapat menjadi sumber 

penghasilan tambahan bagi masyarakat 

• Penciptaan Lapangan Kerja: Dengan meningkatnya permintaan, UMKM dapat 

membuka kesempatan kerja baru 

• Citra Positif Desa: Desa memiliki produk unggulan khas yang dapat 

dipromosikan sebagai oleh-oleh lokal 


